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Abstrak

Strategi pemasaran diperlukan untuk meningkatkan penjualan produk roti.
Kemampuan pelabelan dan pengemasan, juga penggunaan metode
pemasaran yang inovatif masih kurang di Mitra UMKM Roti Sabal Desa
Rengas. Kegiatan pengabdian berupaya meningkatkan potensi produk
UMKM dengan pelatihan digital marketing dan varian makanan. Metode
kegiatan berupa pendampingan mahasiswa dan tim pada program Kuliah
Kerja Nyata Universitas Muhammadiyah Palembang ke-61 di Desa Rengas
I. Program ini mencakup identifikasi kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan, dan penggunaan berbagai bahan inovasi serta platform
Instagram dan Facebook. Kegiatan ini berupa pendampingan mulai
Februari sampai dengan April 2024. Berbagai variasi rasa, dan topping roti
yang dihasilkan, selanjutnya gambar serta video telah diposting pada
pemasaran digital di Instagram dan Facebook. Kesimpulan menunjukkan
bahwa dukungan kepada UMKM berdampak positif pada produksi
berbagai jenis roti. Perlu untuk mengetahui selanjutnya terkait platform
media sosial lain, seperti TikTok dan Twitter, dalam memahami strategi
pemasaran digital yang lebih efisien terkait perilaku dan preferensi
konsumen.

Abstract

Marketing strategies are needed to increase sales of bakery products. Labeling and
packaging capabilities, as well as the use of innovative marketing methods, are still
lacking among MSME Partners. The team is trying to increase the potential of
MSME products with digital marketing training and food variants. The activity
method is in the form of assisting students and teams in the 61st Muhammadiyah
University of Palembang Real Work Lecture (KKN) program in Rengas I Village.
This program includes identifying needs, planning, implementing and using
various innovation materials as well as the Instagram and Facebook platforms. This
activity takes the form of assistance from February to April 2024. Various
variations of flavors and bread toppings are produced, then pictures and videos have
been posted on digital marketing on Instagram and Facebook. The conclusion shows
that support for MSMEs has a positive impact on the production of various types
of bread. It is necessary to find out more about other social media platforms, such as
TikTok and Twitter, in order to understand more efficient digital marketing
strategies related to consumer behavior and preferences.
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PENDAHULUAN

Desa Rengas I terletak di Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan dan sebagian besar
ekonominya berfokus pada pertanian dan perkebunan (Ghiffari ef al., 2024). Salah satu bagian penting dari ekonomi lokal
adalah usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) namun seperti banyak UMKM di daerah pedesaan lainnya
menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan digital marketing untuk meningkatkan daya saing dan memasarkan produk.
Penting untuk mempertimbangkan berbagai tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh transformasi digital, terutama
setelah pandemi COVID-19. UMKM telah menjadi lebih digital selama pandem, tetapi banyak yang menghadapi masalah
besar, seperti kekurangan pengetahuan dan keterampilan digital, terutama di daerah pedesaan di mana kesadaran akan
pemasaran digital masih rendah (Priya & Kokila, 2022).

Digital marketing dapat membantu UMKM meningkatkan pendapatan, meningkatkan kesadaran merek, dan
mengurangi biaya pemasaran. Namun, sejumlah masalah internal dan eksternal sering menjadi penghalang penggunaan
teknologi di desa Rengas I. Keterbatasan akses internet yang masih belum merata, dimana kecepatan dan kualitas koneksi
sering kali menyebabkan ketidakstabilan (Zhao et al.,, 2022). Keterbatasan ini menghambat UMKM dalam mengelola situs
web, menjalankan promosi digital, dan memanfaatkan platform e-commerce secara efektif (Correa & Pavez, 2016).
Infrastruktur teknologi yang kurang memadai, dimana tidak semua UMKM memiliki akses ke teknologi pendukung
seperti komputer dan smartphone untuk pemasaran digital (Budziewicz-Guzlecka & Drab-Kurowska, 2020). Kurangnya
infrastruktur yang tepat di desa sering menyebabkan ketidakseimbangan dalam pembangunan (Maryada & Thatiparthi,
2020). Literasi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan pemasaran digital dan kinerja bisnis
secara keseluruhan. Ini mencakup ketangkasan digital, kemahiran, dan kesadaran, yang penting untuk menavigasi dan
memanfaatkan ekosistem digital secara efektif (Umboh & Aryanto, 2023). Bagi UMKM, literasi digital bertindak sebagai
jembatan antara kemampuan pemasaran digital dan kinerja bisnis, membantu mencegah informasi yang salah dan
penipuan bisnis (Grefen, 2021).

Desa Rengas I mempunyai potensi keunggulan produk UMKM. Produk semisal roti masih terbatas pemasarannya karena
variasi makanan yang kurang variatif, dan tidak adanya penjualan secara online (Rahayu et al, 2024). Pelatihan dan
sosialisasi mengenai hasil pemasaran produk roti dapat meningkatkan penjualan secara signifikan dengan berfokus pada
beberapa bidang utama (Moskowitz et al.,, 2017). Mengurangi cacat produk juga dapat meningkatkan kualitas produk, yang
sangat penting untuk menjaga citra merek yang positif (Quintanilla-Anicama et al., 2020). Peningkatan keterampilan dan
variasi makanan melalui program pelatihan adalah penting karena dapat meningkatkan pengetahuan dan kompetensi
usaha kecil, sehingga produknya lebih menarik dan kompetitif di pasar (Prasetyo et al, 2023). Memahami permintaan
konsumen akan produk makanan yang bervariasi dapat menginformasikan strategi pemasaran digital dan platform
inovasi (Pantidi et al,, 2017). Dengan mengintegrasikan beragam pendampingan ini, pelatihan marketing dan sosialisasi
desain yang baik dapat meningkatkan hasil pemasaran produk roti secara signifikan.

Untuk memaksimalkan potensi digital marketing UMKM di Desa Rengas I, diperlukan peningkatan infrastruktur
teknologi, peningkatan literasi digital, dan dukungan finansial. Program pelatihan yang berfokus pada strategi pemasaran
digital seperti memahami pasar sasaran dan memaksimalkan potensi saluran juga sangat penting (Rizkillah, 2023).
Program pendidikan telah menunjukkan hasil yang menjanjikan untuk peserta UMKM dalam hal literasi digital dan
pemasaran (Rizky & Permana, 2022). Dengan strategi yang tepat dan dukungan berkelanjutan, UMKM di desa ini dapat
memanfaatkan digital marketing untuk memperluas pasar, meningkatkan kesadaran merek, dan pada akhirnya
meningkatkan ekonomi desa. Penggunaan platform media sosial seperti Facebook untuk periklanan dan hubungan
masyarakat menunjukkan bahwa pemasaran digital telah menjadi alat penting untuk meningkatkan kesadaran pelanggan
dan menjaga keterlibatan pelanggan (Ayundyayasti et al, 2023). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
pendampingan yakni sosialisasi kemasan dan penguatan pelatihan pemasaran digital bagi pemilik usaha kecil roti, dengan
memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram dan Facebook dalam memasarkan produknya.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bergabung dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas
Muhammadiyah Palembang ke-61 berlokasi di Desa Rengas 1. Program dimulai bulan Februari berakhir di April 2024,
dalam beberapa tahapan yang detil dan terukur. Tahap awal meliputi identifikasi mitra potensial, dimana mahasiswa KKN
melakukan survei dan analisis bersama pemangku kepentingan. Kegiatan berupa pendekatan kepada beberapa UMKM
yang telah ada di desa. Mitra UMKM yang bersedia dan menyetujui untuk melanjutkan kerjasama dengan mahasiswa dan
akademia, selanjutnya ke perencanaan implementasi program yakni merancang program pendampingan digital
marketing dan pelatihan variasi makanan.

Tahap implementasi program melibatkan tim dan mahasiswa bekerja sama mitra terpilih untuk memberikan bimbingan
teknis dan pendampingan visualisasi konten promosi, serta pemilihan platform atau kanal yang tepat untuk penjualan.
Dalam proses ini, tim juga berperan sebagai fasilitator yang membantu UMKM berdasarkan modul umum yakni dalam
pendaftaran akun, pembuatan foto dan video kegiatan, serta manajemen upload materi promosi penjualan. Alat dan bahan
yang digunakan dalam pelaksanaan program antara lain berbagai bahan pandan dan topping coklat dan gula (gambar 1
dan 2). Materi pelatihan workshop, dan materi promosi untuk membantu UMKM menggunakan instagram (gambar 3 dan
4) dan facebook (gambar 5). Hasil berupa analisis deskriptif untuk menggambarkan profil UMKM terpilih, yakni UMKM
roti Sabal serta jumlah kunjungan pada platform yang promosikan.

Gambar 1. Proses persiapan dan pemasakan roti. Dimulai dari pencampuran bahan mentah, pengadukan, sampai pemasakan di dalam
oven. Video lengkapnya dapat ditonton pada chanel diupload https:/ /www.youtube.com/watch?v=-kGplHtwi_c.

~

Gambar 2. Pemberian variasi rasa dan topping. Selama kegiatan pendampingan dicobakan terobosan dengan tambahan varian

pandan, serta topping gula dan coklat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberapa UMKM potensial di desa Rengas, semisal UMKM Roti Sabal, UMKM Anyaman Bambu, UMKM
Keripik Singkong, dan lainnya. UMKM Roti Sabal menyetujui untuk bekerjasama dengan tim KKN dan akademia, terkait
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pemasaran digital untuk mempromosikan produk-produk roti ke khalayak yang lebih luas via online. Platform yang
dibuat telah didatangi oleh pengunjung dan beberapa memberikan tanda suka/like. Dukungan yang diberikan kepada
UMKM berupa pelatihan dan sosialisasi akan meningkatkan kapasitas produksi usaha kecil, yakni terkait strategi
pemasaran secara signifikan meningkatkan produk penjualan (Subiyantoro et al., 2022). Penggunaan media pemasaran
digital seperti Instagram dan Facebook terbukti sangat penting dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
penjualan, misalnya UMKM Happy Cake and Cookies efektivitas dalam media sosial dalam menjangkau khalayak yang
lebih luas (Palahudin ef al,, 2022). Pentingnya pemasaran digital juga ditekankan dalam pelatihan yang diberikan kepada
UMKM binaan ASPPUK, antara lain merancang iklan digital menggunakan Canva untuk meningkatkan promosi online
dan menjangkau pasar yang lebih luas (Wijayanti ef al.,, 2022). Secara keseluruhan, integrasi dukungan UMKM dengan
strategi pemasaran digital pada platform seperti Instagram dan Facebook memberikan pendekatan komprehensif untuk
meningkatkan kemampuan produksi dan memperluas jangkauan pasar, sehingga mendorong pertumbuhan bisnis dan
pembangunan ekonomi (Sarfika et al.,, 2022).
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Gambar 3. Proses promosi dengan digital Gambar 4. Proses promosi dengan Gambar 5. Proses promosi dengan
marketing. Tim mempersiapkan video menggunakan social media. Posting menggunakan laman sosial. ~Gambar
dan menguploadnya pada instagram. Video dan gambar dalam rangka diposting pada marketplace Facebook.
Video lengkapnya dapat ditonton pada promosi. Postingan lengkapnya dapat Postingan lengkapnya dapat dilihat pada
channel diupload dilihat pada channel yang telah channel yang link:

https:/ /www.instagram.com/reel/ C31P
yulS8BMqDOXIE_hRKz4CBB42D5VIRK
3GNo0/?igsh=b2luZGhobmx3ZWVs

diupload

https:/ /www.instagram.com/p/C31Q
4eNyl1_28Y0LgyESM5QnaNf6Lc1PBqSt
30k0/?igsh=MW1t3Ym43cThzNjM2Mw

https:/ /www facebook.com/ groups/354711
4878703583 / user/100021944412286

Pemasaran digital di desa-desa dengan akses internet yang terbatas membutuhkan infrastruktur teknologi untuk
mengatasi dinamika sosial, dan aktivitas ekonomi (W. Zhao et al,, 2022). Namun, keadaan geografis yang terisolasi dan
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populasi yang menua dapat menghalangi adopsi teknologi digital, yang pada gilirannya memengaruhi upaya pemasaran
digital (Correa & Pavez, 2016). Teknologi digital juga membuat keluarga di pedesaan memiliki modal sosial, manusia, dan
finansial yang lebih baik, yang penting untuk kewirausahaan dan dapat mengurangji keinginan untuk kewirausahaan pasif
(Luo & Chea, 2018). Meningkatkan pendidikan digital, investasi dalam infrastruktur, dan dukungan industri lokal dapat
membantu mengatasi kemiskinan digital di wilayah pedesaan (Wang et al,, 2022). Namun, akses internet berkecepatan
tinggi yang murah seringkali menghalangi UMKM pedesaan untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital dan pemasaran
digital (Fang et al., 2023). Konsep disintermediasi e-commerce, yang menghilangkan perantara dan mengurangi hambatan
transaksi, dapat sangat menguntungkan bisnis pedesaan karena memungkinkan hubungan langsung antara penyedia dan
pelanggan dan meningkatkan upaya pemasaran digital (Norris, 2020). Terakhir, domestikasi teknologi digital, yaitu
memasukkannya ke dalam rutinitas sehari-hari, sangat penting untuk inklusi dan pemasaran digital yang sukses di
komunitas pedesaan (Grimes, 2003).

Hubungan antara infrastruktur teknologi di desa dan akses ke teknologi pendukung seperti komputer dan smartphone
sangat penting untuk memungkinkan pemasaran digital dan pembangunan pedesaan secara keseluruhan (Wang et al,,
2022). Teknologi digital dapat secara signifikan meningkatkan modal sosial, manusia, dan keuangan keluarga pedesaan,
sehingga mengurangi jalan keluar kewirausahaan pasif dan meningkatkan kualitas kewirausahaan pedesaan (Correa &
Pavez, 2016). Pembangunan desa digital, yang meliputi infrastruktur, dukungan aplikasi, dan sistem layanan, dapat
mempromosikan pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dan memberdayakan berbagai sektor pedesaan (Maryada
& Thatiparthi, 2020). Desa digital juga berperan dalam menyamakan kesenjangan perkotaan-pedesaan dalam pendapatan,
konsumsi, pendidikan, dan tata kelola, meskipun efisiensi inisiatif ini membutuhkan peningkatan lebih lanjut (Link, 2008).
Teknologi seluler sebagai bentuk komunikasi elektronik ekstensif pertama di banyak daerah pedesaan, memfasilitasi pola
sosial baru dan hubungan pasar, sehingga memperkuat perubahan budaya yang berlangsung dan meningkatkan
kemampuan pemasaran digital (Cao et al, 2022). Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur di desa merupakan hal
mendasar untuk mendukung pemasaran digital dan mencapai pembangunan pedesaan berkelanjutan.

Di desa tanpa akses teknologi, hubungan antara literasi digital dan pemasaran digital sangat beragam dan dipengaruhi oleh
banyak faktor. Dalam rumah tangga pedesaan, literasi digital meningkatkan kewirausahaan dan pencarian peluang, yang
meningkatkan kinerja (Xiao et al,, 2022). Namun, kekurangan infrastruktur digital dan akses ke teknologi yang dibutuhkan
menyebabkan tantangan yang signifikan. Contohnya, guru-guru pedesaan di Indonesia dan Timur Tengah menghadapi
kesulitan karena tidak ada infrastruktur digital yang memadai, yang menghambat kemajuan profesional mereka dan,
secara lebih luas, menghambat kemampuan mereka untuk mengajarkan literasi digital secara efektif (Soekamto et al., 2022).
Penduduk pedesaan di Provinsi Shaanxi juga menghadapi kemiskinan digital karena tidak ada upaya digital, dukungan,
atau pengalaman yang cukup, yang membatasi keterlibatan mereka dalam pembelajaran digital (Ji & Zhuang, 2023).
Intervensi seperti kursus literasi digital memberikan harapan, bahwa kursus singkat dapat meningkatkan literasi digital
dan perilaku penggunaan teknologi siswa secara signifikan (Madaio et al., 2020). Mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) ke dalam ruang kelas multigrade di komunitas pedesaan Meksiko yang kurang mampu menekankan
betapa pentingnya mengubah model pendidikan saat ini untuk meningkatkan literasi digital (Fang et al.,, 2023).

Analisis data pemasaran digital merupakan bagian penting dari kampanye pemasaran yang sukses. Di Desa Kemuning
Sari Lor, program KKN kolaboratif membantu UMKM memahami strategi pemasaran digital dan menggunakannya
(Hasan & Yunus, 2022). Di Desa Hargomulyo, pengelolaan usaha mikro tradisional seperti pembuatan bakso lele
memerlukan pelatihan branding dan penjualan online (Faisol ef al., 2022). Pelatihan pemasaran digital diperlukan untuk
meningkatkan akses konsumen dan pertumbuhan ekonomi di Desa Mekarmulya karena proses penjualan konvensional
membatasi jangkauan pasar dan margin keuntungan (Kusuma et al, 2022). Menurut penelitian yang dilakukan di
Banyumas, pekerja yang tidak terlatih adalah kendala utama. Namun, dengan penggunaan yang tepat, pemasaran digital
dapat meningkatkan pendapatan desa (Vacul¢ikova et al,, 2020). Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Tambakrejo
menunjukkan bahwa pengembangan bisnis yang besar dan perizinan dapat dicapai melalui pelatihan pemasaran digital
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dan optimalisasi e-bisnis (Paksi ef al., 2022). Secara keseluruhan, situasi ini menunjukkan bahwa meskipun keterbatasan
teknologi membuatnya sulit, ada peluang jika strategi yang tepat digunakan dan dilatih.

KESIMPULAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital, seperti Instagram dan Facebook,
memiliki potensi besar dalam mempromosikan dan meningkatkan penjualan roti. Kegiatan lebih lanjut diperlukan untuk
memahami sepenuhnya dampak strategi ini terhadap industri makanan. Juga kemungkinan penggunaan platform media
sosial lain, seperti TikTok dan Twitter, sehingga dapat memahami strategi pemasaran digital yang lebih efisien terkait
perilaku dan preferensi konsumen.
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